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Higher needs of fresh water also impact to agriculture sector. Alternative way 
required to fill up irrigation needs, one of the ways by wastewater utilization. Wastewater 
purification from organic matter may applied by using Multi Soil Layering (MSL) method. 
MSL is one of method that utilize soil ability as main media by enhance its function by soil 
structure to purified wastewater. This research was aimed to know effectivity and efficiency 
of organic materials as natural adsorbent and know the appropriate composition for MSL. 
 This research was done in Green House A, Agriculture Faculty, University of 
Sebelas Maret (UNS) Surakarta. The research was done on January until August 2014. This 
research employed a Randomized Completely Design (RCD) consist of two factors. The 
first factor is kind of organic materials, consist of rice straw (B1), bagasse (B2), sawdust 
(B3) coconut fiber (B4), and corn cob (B5). The second factor is dosage of organic 
materials, divided into three levels, those are 5% dosage (P1), 10% dosage (P2), and 25% 
dosage (P3). Parameters in this research are pH of solution, chromium consentration, 
ammonia lever, dissolve phosphate level, and physical observation (colour and odour). The 
data were analyzed with ANOVA in F test level of 5% and Duncan Multiple Range Test 
(DMRT) in dependence level of 95%.  
The result showed that the appropriate composition of MSL that can be used as 
natural adsorbent is MSL with wood sawdust 10% dosage as organic material. Multi Soil 
Layering is effective and efficient as alternative method to dissolves heavy metal especially 
chromium (Cr). Organic materials that used as adsorbent can increase pH value, decrease 
chromium value, ammonia, and phosphate but still not effective to decrease BOD and 
COD. 
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Kebutuhan air bersih yang makin meningkat juga berdampak pada sektor 
pertanian. Diperlukan suatu alternatif dalam memenuhi kebutuhan pengairan, salah satu 
caranya yaitu dengan pemanfaataan air limbah. Pemurnian limbah dari bahan alami 
mungkin dilakukan salah satunya dengan menerapkan metode Multi Soil Layering (MSL). 
MSL merupakan salah satu metode yang memanfaatkan kemampuan tanah sebagai media 
utama dengan mempertinggi fungsinya melalui struktur tanah untuk membersihkan limbah 
cair agar tidak mencemari lingkungan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas 
dan efisiensi bahan organik sebagi adsorben alami serta mengetahui komposisi bahan yang 
tepat. 
Penelitian dilaksanakan di Rumah Kaca A Fakutas Pertanian, Universitas Sebelas 
Maret Surakarta. Pelaksanaan penelitian dilaksanakan bulan Januari hingga Agustus 2014. 
Penelitian ini menggunakan rancangan dasar Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan jenis 
percobaan 2 faktor. Faktor pertama adalah jenis bahan organik, yaitu jerami padi (B1), 
ampas tebu (B2), serbuk gergaji (B3), serabut kelapa (B4), tongkol jagung (B5). Faktor 
kedua adalah dosis bahan organik, yaitu dosis 5% (P1), dosis 10% (P2), dan dosis 25% 
(P3). Parameter yang diamati adalah pH larutan, konsentrasi krom, kadar amoniak, kadar 
fosfat terlarut, dan pengamatan fisik (warna dan bau). Data hasil penelitian dianalisis 
dengan ANOVA uji F taraf 5% dan uji Duncan Multiple Range Test (DMRT) pada taraf 
kepercayaan 95%.  
Hasil penelitian menunjukkan bahwa komposisi bahan Multi Soil Layering yang 
tepat untuk dijadikan adsorben alami adalah MSL dengan bahan organik serbuk gergaji 
dengan dosis 10%. Multi Soil Layering dapat dipergunakan sebagai metode alternatif untuk 
melarutkan logam berat dengan cara yang efektif dan efisien. Penelitian menunjukkan 
bahwa bahan organik yang digunakan dapat menaikkan nilai pH, menurunkan kadar 
kromium, amoniak dan fosfat dan tetapi belum efektif untuk menurunkan BOD dan COD. 
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